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ABSTRAK 
Penelitian ini mengungkapkan tentang penerapan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada mahasiswa multkultural di Universitas Yapis Papua, sikap mahasiswa 
multicultural dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis 
Papua. Landasan teorinya adalah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
Agama di Perguruan Tinggi Umum dan Pendidikan Kemajemukan dalam Beragama yang 
didalamnya terdiri atas Pengertian Pendidikan, Pendidikan Agama Islam, Pengertian 
Kemajemukan, dan Pengertian Toleransi Beragama. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dimulai dari bulan Juli 
sampai Desember 2019, dan bertempatkan di Universitas Yapis Papua. Jenis  dan sumber data 
yang diperoleh dari data primer: para informan yang berasal dari staf Universitas Yapis 
Papua, mahasiswa Universitas Yapis Papua, pengajar mata kuliah PAI, dan data sekunder: 
Satuan Acara Pembelajaran mata kuliah Pendidikan Agama Islam, Buku wisuda UNIYAP 
tahun 2018/2019, dan lembar wawancara. Teknik Pengumpulan Data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik Analisis Data memakai reduksi, display dan ferivikasi 
data. dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Universitas Yapis Papua dapat dilihat dalam penerapan Satuan Acara Pembelajaran oleh 
Dosen Pendidikan Agama Islam yang mencakup identitas, tujuan, strategi, evaluasi hasil 
perkuliahan, instrument aktivitas dan partisipasi, (2) Sikap mahasiswa Universitas Yapis 
Papua dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam, sikap mahasiswa dapat menerima dengan 
baik. 
Kata Kunci: Pembelajaran PAI dan Mahasiswa Multikultural 
 
ABSTRACT 
The problems in this study are how is the implementation of Islamic Education 
learning in plural students at Yapis University of Papua, and what is the attitude of multiple 
students in participating in Islamic Education learning at Yapis University of Papua. 
The theoretical and regulatory foundation in this study are: (1) Law Number 12 Year 
2012 concerning Religious Education in General Higher Education, (2) Religious Diversity 
Education which consists of Understanding of Education, Islamic Education, Understanding 
of Diversity, Understanding of Tolerance Religious. 
This research method is descriptive qualitative. This research starts from July to 
December 2019, and located at Yapis University of Papua. Types and sources of data 
obtained from primary data: informants who came from  staff, students and the lecturers of 
Islamic Education courses of  Yapis University of Papua, and secondary data: Unit for 
Learning Events of Islamic Education courses, Yapis university of Papua graduation book 
2018/2019, and interview sheets. Data Collection Techniques used are observation, 
interviews, and documentation. Data Analysis Techniques using 5 stages, namely problem 
identification, data collection, data management, data verification, and drawing conclusions. 
The results of the study are The implementation of Islamic  Education learning at 
Yapis University of Papua can be seen in the application of the Learning Program Unit by 
Islamic Education Lecturers which includes identity, goals, strategies, evaluation of lecture 
results, activity and participation instruments, and University students attitudes Yapis Papua 
in Islamic Education courses, the attitude of students can receive well. 
Keyword: Education of PAI and Multicultural Student. 
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A. Pendahuluan 
Negara Indonesia dengan ragam budaya, agama, ras, dan etnis yang dimiliki oleh 
peserta didik menjadikan berbagi dan saling pengertian dapat mencetak peserta didik yang 
mempunyai kearifan lokal, atau menghasilkan peserta didik yang berpandangan inklusif, 
penting untuk diwujudkan. Indonesia, melebihi kebanyakan negara-negara lain, merupakan 
negara yang tidak saja multisuku, etnik dan agama, tetapi juga multibudaya. Dengan kata lain, 
Indonesia merupakan Negara multikultural.
1
 
Dalam pendidikan di Indonesia, khususnya di Papua. Upaya menumbuhkan sikap 
yang toleran dalam menghadapi perbedaan agama sesungguhnya dapat juga di tanamkan 
melalui pendidikan di sekolah-sekolah hingga ke perguruan tinggiyang ada. Karena lembaga 
pendidikan adalah media yang paling tepat untuk merubah mindseat seseorang.Dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 12 ayat (1) a, jelas disebutkan bahwa: 
Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan 




Bukan hanya di sekolah negeri tetapi juga berlaku di sekolah swasta. Bahwa setiap 
peserta didik berhak mendapatkan pelajaran agama sesuai dengan agamanya harus dipenuhi, 
maka sekolah negeri maupun swasta harus menyediakan/mengangkat tenaga pengajar agama 
untuk disesuaikan dengan agama yang dianut oleh peserta didik. 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 Paragraf 2 tentang Pendidikan 
Tinggi bagian Kurikulum, pada ayat (3), bahwa: 








Tujuan Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012, Mata Kuliah Dasar Umum yang 
dikenal MKDU (general education) seperti Pendidikan Agama Islam adalah kurikulum yang 
diwajibkan kepada seluruh Perguruan Tinggi Umum termasuk Universitas Yapis Papua yang 
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Umum. Mata kuliah Pendidikan Agama Islam di 
                                                           
1
Cellin Pfeifer Ocvianny, Multikulturalisme Indonesia, (Kompasiana Beyond Blogging), h. 1. 
2
Internet Daring, Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_20_03.htm, diakses pada 22 Juni 2019 pukul 22.10 WIT. 
3
Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Pasal 35 Paragraf 2 Ayat (3) tentang 
Perguruan Tinggi  bagian Kurikulum”, dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
Bagian Kedua Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, h. 28. 
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Universitas Yapis Papua adalah mata kuliah wajib bagi seluruh mahasiswa Universitas Yapis 
Papua baik mahasiswa muslim maupun non muslim.
4
 
Salah satu agendabesar dalam kehidupan masyarakat,berbangsa dan bernegara adalah 
menjagapersatuan dan kesatuan dan membangunkesejahteraan hidup bersama seluruh 
warganegara dan umat beragama. Hambatan yang cukup berat untuk mewujudkan kearah 
keutuhan dan kesejahteraan adalah masalah kerukunan sosial, termasuk didalamnya hubungan 
antara agama dan kerukunan hidup umat beragama. Dan seringkali agama pula yang menjadi 
hal terbesar untuk masalah yang dipersoalkan.
5
 Untuk itu, sesungguhnya kita umat beragama 
seharusnya menyadari tentang dunia beserta isinya yang tak hanya memiliki satu kesamaan 
melainkan banyak perbedaan. Tetapi sering kali kami bingung memikirkan pendidikan agama 
mahasiswa non-muslim di sebuah perguruan tinggi sebut saja di Universitas Yapis Papua 
yang mayoritas beragama Islam. Sudah dipastikan disana pembelajaran pendidikan agama 
yang diberikan adalah Pendidikan Agama Islam dengan diasuh dengan dosen yang beragama 
Islam pula.  
Terlebih lagi jika perguruan tinggi tersebut dibawah naungan yayasan Islam. Tentunya 
mahasiswa dan mahasiswi non-muslim tahu konsekuensi apabila mengambil mata kuliah 
wajib di perguruan tinggi tersebut. Tulisan ini bukan untuk mendiskreditkan perguruan tinggi 
yang menggunakan sistem pembelajaran tersebut, tetapi memang pada realitanya seperti itu. 
Tidak sama dengan perguruan tinggi IAIN Fattahul Muluk yang berprogram studinya bertitik 
fokus pada ajaran Islam. Sehingga tidak adanya mahasiswa/mahasiswi majemuk yang 
melanjutkan studinya di IAIN Fattahul Muluk. Sehingga toleransi beragama di IAIN Fattahul 
Muluk berbeda dengan toleransi beragama yang ada di Universitas Yapis Papua. 
Mau tidak mau mahasiswa yang majemuk dalam beragama wajib mendengarkan dan 
mengikuti mata kuliah wajib tempuh meskipun tidak sesuai dengan keyakinannya. Meskipun 
dari pihak dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Agama Islam memberikan otoritas 
kepadanya untuk mau mengikuti atau tidak, tapi mahasiswa tersebut merasa tidak pernah 
mendapat pelajaran agama yang ia anut di sekolah dahulu.  
Tak jarang mahasiswa majemuk yang pernah mengambil mata kuliah Pendidikan 
Agama Islam di perguruan tinggi berbasis Islam lebih banyak menjalankan nilai-nilai ajaran 
Islam dibanding ajaran agama yang dianutnya.  
                                                           
4
Observasi Peneliti pada Mata Kuliah Dasar Umum di Universitas Yapis Papua. 
5
Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 23, No.2,EdisiDesember2014PerspektifAgama dan 
Kebudayaan DalamKehidupanMasyarakatIndonesia(Suatu Tinjauan SosiologiAgama)Laode Monto Bauto, 
Jurusan Sosiologi FISIP Universitas Haluoleo KendariEmail:laodemonto@yahoo.co.id 
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Namun sekali lagi, pelajaran agama di Universitas Yapis Papua hanya sekedar aspek 
kognitif bagi mahasiswa majemuk. Mereka berhak untuk mendapatkan pendidikan agama 
oleh pendidik agama yang seagama sesuai dengan agamanya agar tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam yang terdapat pada firman Allah swt.,  
B. Pembahasan 
1. Lembaga Pendidikan Universitas Yapis Papua 
Pendidikan tinggi di negara kita akhir-akhir mengalami perkembangan yang pesat, 
baik dari segi kuantitas maupun segi kualitas. Universitas Yapis Papua, berada dalam naungan 
Yayasan Pendidikan Islam (YAPIS) yang bergerak dalam bidang pendidikan, didirikan oleh 
para pegawai pemerintah yang ditugaskan di tanah Papua pada tahun 1968.
6
 Kampusnya 
terletak di Jalan Sam Ratulangi No. 11 Kecamatan Jayapura Utara, Kota Jayapura, Provinsi 
Papua. Universitas Yapis Papua sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi swasta di tanah 
Papua selalu berupaya melakukan pembenahan kualitas manajemen kelembagaan baik 
manajemen pelayanan akademik dalam proses belajar mengajar maupun kurikulum sesuai visi 
dan misi Universitas Yapis Papua.
7
 
Salah satu wujud dan peran serta kaum muslimin di tanah Papua dalam rangka ikut 
serta membangun dan membina watak bangsa yang Pancasilais sesuai UUD 1945 khususnya 
dalam penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas dan bermartabat yang handal. 
Yayasan Pendidikan Islam (YAPIS) berdasarkan akta notaris yang pada saat itu Bupati 
Sukarnapura (Drs. Anwar Ilmar) selaku pejabat notaris mengeluarkan akta atas nama Yayasan 
Pendidikan Islam No. 2 tanggal 13 Januari 1969.
8
 
Perjalanan panjang dan kontribusi Yayasan Pendidikan Islam dalam pengembangan 
pendidikan selama kurang lebih 37 tahun telah dilakukan dengan mewujudkan Taman Kanak-
kanak  (TK), Sekolah Dasar (SD Hikmah Yapis I dan II), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Umum (SMU), dan bahkan Perguruan Tinggi yaitu Sekolah Tinggi 
Ekonomi Yapis (STIE) yang didirikan pada tanggal 11 Maret 1974. Keberadaan sejumlah 
                                                           
6
Kutipan oleh Dr. Helmawati, M.Pd.I, dan Dr. Rudihartono Ismail, M.Pd dalam Rangka Dirgahayu 
Yapis di Tanah Papua ke – 51.  
7
Halaman Situs Blog Universitas Yapis Papua tentang Sejarah Singkat Universitas Yapis Papua, 
(Universitas Yapis Papua: Jayapura), Universitas Yapis Papua.ac.id , diakses pada 03 Oktober 2019 pada pukul 
22.00 WIT. 
8
Halaman Situs Blog Universitas Yapis Papua tentang Sejarah Singkat Universitas Yapis Papua, 
(Universitas Yapis Papua: Jayapura), Universitas Yapis Papua.ac.id , diakses pada 03 Oktober 2019 pada pukul 
22.00 WIT. 
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jenjang pendidikan tersebut diatas menempati lokasi lahan seluas 20.214 m
2
yang berada di 
lembah pada kelurahan Mandala Jayapura.
9
 
Adanya perkembangan tersebut, mengakibatkan pula perubahan struktur dan 
kurikulum Perguruan Tinggi yang telah ada, termasuk Universitas Yapis Papua (UNIYAP) 
Jayapura yang sebelumn ya telah mengalami beberapa kali perubahan. Secara kronologis 
perubahan-perubahan yang dimaksud adalah:
10
 Pada tanggal 11 Maret 1974. Didirikan 
Akademi Ilmu Administrasi dan Akuntansi (AIA&A) YAPIS Jayapura dengan 2 (dua) 
jurusan yakni: Jurusan Administrasi Negara dan Jurusan Akuntansi. Akademi ini diresmikan 
oleh Bapak Acub Zaenal (Gubernur KDH. Tingkat I Irian Jaya) pada tanggal 11 Maret 1974, 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 079/U/1/1978 
tanggal 3 Maret diberikan status TERDAFTAR. 
Pada tahun 1984, Akademi Ilmu Administrasi dan Akuntansi YAPIS Jayapura, 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 0336/0/1984 
tanggal 9 Agustus 1984 diganti menjadi Akademi Sekretaris dan Manajemen (ASMI) YAPIS 
Jayapura, terdiri 2 (dua) jurusan yakni Jurusan  Sekretaris dan Manajemen Akuntansi. 
Dalam rangka persiapan ke jenjang program Strata 1 (S1), berdasarkan Surat 
Keputusan Koordinator Kopertis Wilayah IX Nomor: 603 Tahun 1986 tanggal 28 Juni 1986: 
Akademi Sekretaris dan Manajemen diubah menjadi Sekolah Tinggi Manajemen (SETIMA) 
YAPIS Jayapura dengan Jurusan Manajemen Perkantoran dan Manajemen Akuntansi. 
Perkembangan selanjutnya, dalam rangka penataan jalur serta jenjang Perguruan 
Tinggi, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 
0323/0/1988 tanggal 4 Juli 1988, Sekolah Tinggi Manajemen (SETIMA) YAPIS Jayapura 
diubah menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) YAPIS Jayapura dengan Program 
Studi Manajemen Perkantoran dan Jurusan Akuntansi dengan Program Studi Akuntansi. 
Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 
462/DIKTI/Kep.1993 tentang Penetapan Status TERDAFTAR  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) YAPIS Jayapura Jurusan Akuntansi. 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 58/D/0/2004, tanggal 26 
April 2004, tentang Pendidikan Universitas Yapis Papua di Jayapura dan Ijin 
Penyelenggaraan Program Studi yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan  Papua di 
                                                           
9
Halaman Situs Blog Universitas Yapis Papua tentang Sejarah Singkat Universitas Yapis Papua, 
(Universitas Yapis Papua: Jayapura), Universitas Yapis Papua.ac.id , diakses pada 03 Oktober 2019 pada pukul 
22.00 WIT. 
10
Buku Wisuda Program Pascasarjana dan Program Sarjana Universitas Yapis Papua Tahun Akademik 
2018/2019 h.1. 
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Jayapura dan pada tahun 2015 telah mendapatkan akreditasi institusi “B” dengan No. 
1028/SK/BAN-PT/Akred/PT/X/2015. 
Universitas Yapis Papua saat ini dipimpin oleh Dr. H. Muhdi B. Hi. Ibrahim, SE., MM 
(Rektor Universitas Yapis Papua), dibantu oleh Wakil Rektor I, Dr. Abdul Rasyid, S.Pd., 
S.E., M. Si, Wakil Rektor II, Yana Ernawati, S.E., M.Si, dan Wakil Rektor III, H. Azies 
Bauw, S.H., M.M, beserta para Senat Universitas Yapis Papua, Direktur dan Dekanat beserta 
wakilnya, Ketua Program Studi yang ada di Universitas Yapis Papua, dan seluruh staf dari 
semua unit kerja di Universitas Yapis Papua, berperan aktif dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta mempunyai andil besar dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa, mengatasi berbagai persoalan bangsa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 
memelihara kelestarian lingkungan dan budaya, khususnya di tanah Papua. Telah banyak 
jalinan kerjasama yang telah di bangun Universitas Yapis Papua dengan berbagai institusi di 
dalam maupun luar negeri dalam upaya mewujudkan visi dan misi yang diembannya.  
Namun demikian, Universitas Yapis Papua dituntut untuk selalu memperbaiki kualitas 
proses pendidikannya disertai dengan upaya peningkatan relevansinya dalam rangka 
persaingan global. Diharapkan dimana pada tahun-tahun yang akan datang Universitas Yapis 
Papua menjadi perguruan tinggi pilihan masyarakat. Adapun visi Universitas Yapis Papua 
yaitu Menjadi Universitas Maju, Mandiri dan Berkualitas pada tahun 2028. 
Kemudian misi dari Universitas Yapis Papua yaitu Menyelenggarakan pendidikan 
yang bermutu dilandasi iman dan taqwa kepada Allah swt.,Menyelenggarakan penelitian yang 
berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat,Menyelenggarakan pengabdian masyarakat yang 
berorientasi pada penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi,Penyelenggaraan pendidikan 
yang berorientasi pada pembelajaran yang efektif dengan pemanfaatan teknologi. 
Dengan memiliki tujuan, menyiapkan mahasiswa menjadi manusia Indonesia 
seutuhnya dan berbudaya, bersusila dan berjiwa Pancasila serta bertanggungjawab akan 
terwujudnya masyarakat adil dan sejahtera lahir bathin, mengembangkan pendidikan dan 
pengajaran yang dapat menghasilkan sarjana-sarjana yang berdedikasi tinggi serta menguasai 
ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta mengembangkan ilmu Pengetahuan 
Agama Islam yang merupakan ciri khas Universitas Yapis Papua, meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia sebagai manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, berwatak, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggungjawab, 
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2. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) dan 
ayat (3) menyebutkan bahwa: 
Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan menegaskan bahwa Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.
12
 
Tahun 2013 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengubah kurikulum mulai dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi pendidikan tinggi. Sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2012, bahwa: 
Perguruan tinggi memiliki otonomi dalam penyusunan kurikulum, namun pada 




Disamping itu, peserta didik di perguruan tinggi merupakan insan dewasa, sehingga 
dianggap sudah memiliki kesadaran dalam mengembangkan potensi diri untuk menjadi 
intelektual, ilmuwan, praktisi, dan atau professional.  Sehubungan dengan itu, maka 
perubahan pada proses pembelajaran menjadi penting dan menciptakan akademik yang akan 
meningkatkan kompetensi mahasiswa baik hardskills maupun softskills. 
Hal ini sesuai dengan Pendidikan Tinggi dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 
2012 Pasal 5 yaitu menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 
berbudaya untuk kepentingan bangsa.
14
 
Universitas Yapis Papua merupakan salah satu Perguruan Tinggi Umum yang berada 
dalam naungan Yayasan Islam, namun banyak orang yang bukan hanya beragama muslim 
saja yang melanjutkan pendidikannya disana, tetapi banyak pula mahasiswa/i non muslim 
yang berasal dari berbagai daerah dan dengan beragam alasan pribadinya berkuliah di 
Universitas Yapis Papua ini. 
                                                           
11
Buku Wisuda Program Pascasarjana dan Program Sarjana Universitas Yapis Papua Tahun Akademik 
2018/2019 h. 2. 
12
Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Pasal 31 ayat (1)dan ayat (3) tentang Pendidikan,” dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dengan Penjelasannya Beserta Susunan 
Kabinet Indonesia Bersatu II 2009-2014 (Surabaya: CV. Pustaka Agung Harapan), h. 29. 
13
Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi”, dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Bagian Kedua Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi, h. 10. 
14
Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Pasal 5 tentang Pendidikan Tinggi”, 
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Bagian Kedua Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi, h. 7. 
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Tujuan Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012, Mata Kuliah Dasar Umum yang 
dikenal MKDU (general education) seperti Pendidikan Agama Islam adalah kurikulum yang 
diwajibkan kepada seluruh Perguruan Tinggi Umum termasuk Universitas Yapis Papua yang 
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Umum. Mata kuliah Pendidikan Agama Islam di 
Universitas Yapis Papua adalah mata kuliah wajib bagi seluruh mahasiswa Universitas Yapis 
Papua baik mahasiswa muslim maupun non muslim.
15
 
Sebagian dari Mata Kuliah Dasar Umum telah dinyatakan dalam Undang-Undang 
Nomor 12 tahun 2012 sebagai mata kuliah wajib yaitu Pendidikan Agama Islam, Pancasila, 
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Dalam rangka menyempurnakan capaian 
pembelajaran, maka Mata Kuliah Dasar Umum ditambah dengan Bahasa Inggris, 
Kewirausahaan, dan mata kuliah yang mendorong pada pengembangan karakter lainnya, baik 
yang terintegrasi maupun individu. 
Universitas Yapis Papua, memfokuskan pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam di 
seluruh fakultas yang ada di Universitas Yapis Papua terkecuali di Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam karena apabila kita 
membahas di Program Studi Pendidikan Agama Islam sudah jelas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dijelaskan secara lebih terinci dan dikembangkan lagi bahkan dipisah per mata 
kuliahnya. Berbeda dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di fakultas-fakultas lain.
16
 
Jadi, selain dari penegasan Undang-Undang No. 12 tahun 2012, sebagai mata kuliah 
wajib yaitu Pendidikan Agama Islam, Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia, 
para dosen-dosen yang bersangkutan dengan mata kuliah tersebut memang harus menjelaskan 
terlebih dahulu status mata kuliah wajib ini agar tidak adanya kesalahpahaman dalam 
pembelajaran terlebih kepada mata kuliah Pendidikan Agama Islam. 
Sebagai dosen yang memiliki kontrak kerja dengan suatu kampus atau universitas 
tentu sudah tidak asing lagi dengan istilah Satuan Acara Pembelajaran (SAP). Satuan Acara 
Pembelajaran ialah program pengajaran yang meliputi satu atau beberapa pokok  bahasan, 
atau subpokok (lesson plan) untuk diajarkan selama 1x pertemuan. Disepakati bersama bahwa 
Satuan Acara Pembelajaran ialah program pengajaran untuk 1x pertemuan dalam kelas. 
Satuan Acara Pembelajaran memberikan petunjuk secara rinci, pertemuan demi pertemuan, 
mengenai tujuan, ruang lingkup materi yang akan diajarkan, kegiatan Belajar Mengajar, 
media dan evaluasi yang akan digunakan. 
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Observasi Peneliti pada Mata Kuliah Dasar Umum di Universitas Yapis Papua, pada Tanggal 18 
September 2019. 
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Observasi Peneliti pada Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua, pada 
Tanggal 18 November 2019. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Neti S, selaku dosen Mata Kuliah Pendidikan 
Agama Islam, mengatakan bahwa: 
Seluruh dosen yang mengajar di sebuah kampus atau universitas wajib untuk 
mempersiapkan yang namanya Satuan  Acara Pembelajaran atau yang biasa disebut 
dengan SAP. Yang mana Satuan Acara Pembelajaran ini adalah pokok pengajaran 
yang meliputi satu atau beberapa pokok bahasan untuk diajarkan selama satu kali atau 
beberapa kali pertemuan. Didalam Satuan Acara Pembelajaran ini juga mengandug 




Menurut dosen yang mengajar Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua 
(UNIYAP), mengatakan bahwa:  
Seluruh dosen mata kuliah Pendidikan Agama Islam yang mengajar di Universitas 
Yapis Papua wajib mempersiapkan Satuan Acara Pembelajaran (SAP) sebelum 
mereka mengajar di kelas. Satuan Acara Pembelajaran tersebut meliputi pokok-pokok 
bahasan seperti Manusia dan Agama, Agama Islam, Sumber Ajaran Islam, Kerangka 
Dasar Ajaran Islam, Aqidah, Syari’ah, Ibadah dan Mu’amalah, Akhlaq, Taqwa, Ilmu 
Pengetahuan dalam Islam, Disiplin Ilmu dalam Islam. Kemudian dikembangkan 
kepada materi-materi pembahasannya. Karena mahasiswa dan mahasiswi disini 
(Universitas Yapis Papua) terdiri dari berbagai agama, maka tetap kita satukan dan 




Dari penjelasan diatas maka pada proses internalisasi nilai-nilai agama dalam mata 
kuliah Pendidikan Agama Islam harus ada daya pendukung terhadap kerukunan antar umat 
beragama. Dengan demikian pada wilayah penerapan pembelajaran digunakan pendekatan 
dan metode pembelajaran multikultural. Sedang materi atau kurikulumnya diubah dan 
disesuaikan dengan kearifan lokal yang cocok dengan masing-masing kampus di seluruh 
Indonesia. Oleh karena itu materi atau kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Perguruan Tinggi harus dikembangkan berdasarkan pada situasi umum, latar belakang 
kebutuhan mahasiswa, dan kondisi yang ada pada perguruan tinggi tersebut.  
Materi inti mata kuliah Pendidikan Agama Islam yang diberikan di Universitas Yapis 
Papua meliputi: Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak. Topik-topik yang disampaikan di kelas 
dikelompokkan ke pada empat kategori, yaitu: Pertama, Materi Pengantar; memaparkan 
hubungan hukum al-Qur’an sebagai Syari’ah dengan Hukum Alam atau Sunnatullah. Di 
dalamnya di bahas pula tentang hirarki hukum (hukum agama, hukum alam, hukum akal, 
hukum wadh’i dan hukum adat). Materi pengantar ini berisi pula konsep alam dan manusia. 
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Neti S, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sekaligus Dosen Pendidikan Agama Islam, 
Wawancara, Jayapura, Hari Rabu Tanggal 18 September 2019, pukul 14.05 WIT. 
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Kedua, Materi Sumber Hukum Ajaran Islam (SHAI): Materi ini berisi pemaparan 
tentang sumber-sumber ajaran Islam, yakni al-Qur’an dan As-Sunnah serta Ijtihad. Sehingga 
mahasiswa dapat memahami al-Qur’an sebagai pedoman aturan hidup berada paling atas 
melebihi segala aturan yang ada. Aturan al-Qur’an itu bersifat global, oleh karena ini harus 
dijelaskan dengan Sunnah Rasulullah saw. Dalam hal ini Rasulullah saw,. berfungsi sebagai 
uswatun hasanah (pribadi yang baik). Selanjutnya dalam hal-hal yang kurang jelas, baik di 
dalam al-Qur’an maupun Hadits, ditetapkan melalui Ijtihad. Sebuah metode penetapan hukum 
bagi sesuatu yang belum jelas dan tegas baik dalam al-Qur’an maupun dalam al-Hadits, 
melalui serangkaian kerja nalar, dengan menganalisa dalil-dalil yang berkenaan dengan 
persoalan yang dicari hukumnya. 
Ketiga, Materi Etika atau Akhlak; merupakan aplikasi dari nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan. Etika dibagi menjadi empat bagian, yakni etika kepada Allah, etika kepada sesama 
manusia, etika kepada alam sekitar, dan etika terhadap diri sendiri. Didalamnya termasuk 
etika pengembangan sains, dan teknologi.  
Keempat, materi pengayaan yang berfungsi untuk memperkaya khazanah keilmuan 
mahasiswa, antara lain berisi pemaparan tentang paham dan aliran Islam, studi kritis tentang 
tasawuf dan tarekat, serta pembahasan tentang ilmu rasional. 
Materi-materi tersebut mengacu pada Dirjen Pendidikan yaitu: Akidah, Syari’ah, dan 
Akhlak yang di jabarkan berdasarkan SK Dikti No. 38 tahun 2002, yang dijabarkan pada 
Rencana Program Pengajaran. 
Pada hal ini, Universitas Yapis Papua memiliki kebijakan yaitu membagi 2 (dua) 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu Pendidikan Agama I yang ditempuh 2 SKS 
(Satuan Kredit Semester) dan Pendidikan Agama II yang ditempuh 2 SKS (Satuan Kredit 
Semester) yang diharapkan setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa memiliki 
kompetensi: (1) kemampuan memahami pokok-pokok ajaran Islam, (2) kemampuan 
menerapkan ajaran Islam sebagai sumber nilai dan sebagai landasan berfikir serta berperilaku 
dalam ilmu dan profesi yang digeluti, (3) kemampuan menyelesaikan masalah agama dasar 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelaksanaan perkuliahan Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua, selain 
melalui tatap muka di kelas, juga dilakukan diskusi kelas, tugas terstruktur membuat makalah 
yang sesuai dengan topik dan silabus perkuliahan Pendidikan Agama Islam, yang kemudian 
akan di presentasikan di depan kelas.  
Berdasarkan Satuan Acara Pembelajaran yang telah disusun dan disepakati oleh 
kebijakan Universitas Yapis Papua dengan mengikuti kurikulum Pendidikan Agama Islam 
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untuk Perguruan Tinggi Umum, berikut adalah contoh rincian Satuan Acara Pembelajaran 
yang telah disusun oleh dosen Pendidikan Agama Islam, Neti di Universitas Yapis Papua.
19
 
Rincian materi Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua menekan 
keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia (para mahasiswa dan 
mahasiswi) dengan Allah atau dengan Tuhan yang mereka percayai sesuai agama masing-
masing, hubungan dengan sesama mahasiswa dan mahasiswi, hubungan mahasiswa dan 
mahasiswi dengan dirinya sendiri, serta hubungan mahasiswa dan mahasiswi dengan alam 
sekitarnya. Ini dapat diketahui pada materi yang diajarkan dosen Pendidikan Agama Islam 
pada mahasiswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan Satuan Acara 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
Pertemuan ke I, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu orientasi mata kuliah 
Pendidikan Agama Islam, tujuan Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam, rencana proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan kriteria penilaian Pendidikan Agama Islam. 
Disini dosen Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan orientasi mata kuliah Pendidikan 
Agama Islam, tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penjelasan tentang rencana 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan juga kriteria penilaian Pendidikan Agama 
Islam. Pada materi ini dosen Pendidikan Agama Islam menggunakan teknik pembelajaran 
yaitu ceramah dan tanya jawab dengan teknik pengambilan nilai dari kehadiran, partisipasi, 
etika, dan tugas. Materi ini membutuhkan alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke II, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu pemikiran Barat tentang 
Tuhan dan pemikiran Islam tentang Tuhan. Disini dosen Pendidikan Agama Islam akan 
menjelaskan pemikiran Barat tentang Tuhan dan menjelaskan pemikiran Islam tentang Tuhan. 
Pada materi ini dosen Pendidikan Agama Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu 
kehadiran, partisipasi, etika, dan tugas dengan teknik pengambilan nilai dari kehadiran, 
partisipasi, etika, dan tugas. Materi ini membutuhkan alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke III, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu konsep Ketuhanan 
menurut Islam, konsep Ketuhanan menurut Kristen, konsep Ketuhanan menurut Hindu, 
konsep Ketuhanan menurut Budha. Disini dosen Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan 
konsep ketuhanan menurut Islam, Kristen, Hindu, dan Budha. Pada materi ini dosen 
Pendidikan Agama Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah dan tanya jawab 
dengan teknik pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika dan tugas. Materi ini 
membutuhkan alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
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Tahun 2019. 
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Pertemuan ke IV, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu metode pembuktian 
ilmiyah, keberadaan alam membuktikan adanya Tuhan, bukti adanya Tuhan dengan 
pendekatan fisika, dan bukti adanya Tuhan dengan pendekatan astronomi. Disini dosen 
Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan metode pembuktian ilmiyah, keberadaan alam 
membuktikan adanya tuhan, bukti adanya Tuhan dengan pendekatan fisika, dan bukti adanya 
tuhan dengan pendekatan astronomi. Pada materi ini dosen Pendidikan Agama Islam 
menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah dan tanya jawab dengan teknik 
pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika, dan tugas. Materi ini membutuhkan 
alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke V, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu pengertian Iman, wujud 
Iman, dan proses terbentuknya Iman. Disini dosen Pendidikan Agama Islam akan 
menjelaskan pengertian Iman, wujud Iman, dan bagaimana proses terbentuknya Iman. Pada 
materi ini dosen Pendidikan Agama Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah 
dan tanya jawab dengan teknik pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika, dan 
tugas. Materi ini membutuhan alokas waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke VI, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu pengertian manusia, 
manusia menurut para ahli. Disini dosen Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan 
pengertian manusia dan manusia menurut para ahli. Pada materi ini dosen Pendidikan Agama 
Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah dan tanya jawab dengan teknik 
pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika dan tugas. Materi ini membutuhan 
alokas waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke VII, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu wujud sifat hakekat 
manusia, unsur-unsur hakekat manusia, dimensi-dimensi kemanusiaan, model dan kualitas 
manusia dalam hubungan. Disini dosen Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan wujud 
sifat hakekat manusia, unsur-unsur hakekat manusia, dimensi-dimensi kemanusiaan, model 
dan kualitas manusia dalam hubungan.  Pada materi ini dosen Pendidikan Agama Islam 
menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah dan tanya jawab dengan teknik 
pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika dan tugas. Materi ini membutuhkan 
alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke VIII, disini dosen memberikan salah satu ujian yaitu Ujian Tengah 
Semester (UTS). Materi yang akan diujikan dari materi pertemuan ke I sampai dengan 
pertemuan ke VII.  
Pertemuan ke IX, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu pengertian Agama baik 
secara etimologis, terminologis, dan menurut para ahli, kemudian fungsi Agama secara 
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umum, tujuan Agama, unsur-unsur Agama, dan bagaimana cara manusia beragama. Disini 
dosen Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan pengertian agama baik secara etimologis, 
terminologis, dan menurut para ahli, kemudian fungsi agama secara umum, tujuan agama, 
unsur-unsur agama, dan bagaimana cara manusia beragama. Pada materi ini dosen Pendidikan 
Agama Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah dan tanya jawab dengan 
teknik pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika, dan tugas. Materi ini 
membutuhan alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke X, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu pengertian Islam 
menurut bahasa dan menurut istilah. Disini dosen Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan 
pengertian Islam menurut bahasa dan menurut istilah. Pada materi ini dosen Pendidikan 
Agama Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah dan tanya jawab dengan 
teknik pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika, dan tugas. Materi ini 
membutuhkan alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke XI, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu pengertian al-Qur’an 
secara etimologi, terminologi, dan menurut para ahli, serta pokok-pokok kandungan al-
Qur’an. Disini dosen Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan pengertian al-Qur’an secara 
etimologi, terminologi, dan menurut para ahli, serta pokok-pokok kandungan al-Qur’an. Pada 
materi ini dosen Pendidikan Agama Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah 
dan tanya jawab dengan teknik pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika, dan 
tugas. Materi ini membutuhkan alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke XII, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu Pengertian as-Sunnah 
menurut syari’at, pembagian as-Sunnah, serta fungsi dan peranan as-Sunnah. Disini dosen 
Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan pengertian as-Sunnah menurut syari’at, 
pembagian as-Sunnah, serta fungsi dan peranan as-Sunnah. Pada materi ini dosen Pendidikan 
Agama Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah dan tanya jawab dengan 
teknik pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika, dan tugas. Materi ini 
membutuhkan alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
Pertemuan ke XIII, dosen akan memaparkan materi pokok yaitu pengertian Ijtihad, 
syarat-syarat menjadi Mujtahid, dan penjelasan tentang jenis-jenis Ijtihad. Disini dosen 
Pendidikan Agama Islam akan menjelaskan pengertian Ijtihad, syarat-syarat menjadi 
mujtahid, dan penjelasan tentang jenis-jenis Ijtihad. Pada materi ini dosen Pendidikan Agama 
Islam menggunakan teknik pembelajaran yaitu ceramah dan tanya jawab dengan teknik 
pengambilan nilai melalui kehadiran, partisipasi, etika, dan tugas. Materi ini membutuhkan 
alokasi waktu selama 2 x 45 menit. 
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Pertemuan ke XIV, disini dosen memberikan salah satu ujian sebagai ujian penutup 
mata kuliah pada semester pertama yaitu Ujian Akhir Semester (UAS). Materi yang akan 
diujikan mencakup dari materi pertemuan ke I sampai dengan pertemuan ke XIII.  
Dosen Universitas Yapis Papua yang mengajarkan mata kuliah Pendidikan Agama 
Islam dalam sistem pembelajarannya tidak membedakan ataupun memisahkan materi antara 
mahasiswa/i muslim dan yang non muslim.  
Jumlah pertemuan di kelas dalam satu semester yaitu 14 kali pertemuan yang 2 kali 
pertemuannya digunakan untuk ujian yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) di pertemuan ke 
VIII dan Ujian Akhir Semester (UAS) di pertemuan ke XIV.  
Strategi perkuliahan yang digunakan oleh dosen Universitas Yapis Papua pada Mata 
Kuliah Pendidikan Agama Islam menggunakan pendekatan ekspositori dan inkuiri. Metode 
yang digunakan yaitu ceramah dan peta konsep, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas. 
Tugas yang diberikan oleh dosen mata kuliah Pendidikan Agama Islam berupa mengerjakan 
tugas dnegan tulisan tangan pada tiap tema perkuliahan. Sumber belajar yang digunakan oleh 
para dosen Pendidikan Agama Islam yaitu dari buku-buku referensi yang menyangkut tentang 
pembahasan mata kuliah ajar, dari beberapa hasil jurnal, skripsi, tesis, atau disertasi 
seseorang, dari media online dan sumber-sumber belajar lainnya. Media pembelajaran yang 
digunakan yaitu dengan LCD, Laptop, Power Point, dan lain-lain. 
Dalam evaluasi hasil perkuliahan, menurut wawancara dengan Neti, mengatakan 
bahwa: 
Evaluasi hasil perkuliahan mahasiswa berdasarkan teknik pengambilan nilai 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, diambil dari Nilai Akhir (NA) mahasiswa 
pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam yang didasarkan atas beberapa aspek, yaitu 
kehadiran didalam kelas yang minimal 80% sebagai syarat untuk mengikuti Ulangan 
Akhir Semester (UAS), aktivitas dan partisipasi keaktifan di dalam kelas, tugas 
individual, nilai Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester.
20
 
Evaluasi dalam perkuliahan ini dimaksudkan untuk memeriksa dan menilai 
keefektifisan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua serta 
berfungsi untuk memperbaiki program pembelajaran. 
Penilaian yang diambil oleh dosen Pendidikan Agama Islam berasal dari 5 aspek 
penilaian yaitu dari kehadiran, sikap, nilai tugas, nilai Ujian Tengah Semester, dan Ujian 
Akhir Semester. 
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Neti S, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sekaligus Dosen Pendidikan Agama Islam, 
Wawancara, Jayapura, Hari Rabu Tanggal 18 September 2019, pukul 14.05 WIT. 
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Nilai akhir (NA) diperoleh dari akumulasi nilai setiap aspek sesuai dengan nilai dan 
bobotnya, kemudian dibagi lima. Sehingga secara sederhana perhitungannya dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
N1+N2+N3+N4+N5 
NA=      5     =……. 
Nilai akhir berkisar dalam rentang  angka 0 s.d. 100. Angka-angka tersebut kemudian 
dikonversikan ke dalam bentuk nilai  A = 80-100, B = 70-79, C = 60-69, D 50-50 dan E 0-49.  
Sistem Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua terdiri dari komponen-
komponen yang berinteraksi antara satu dengan yang lainnya secara keseluruhan untuk 
mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Komponen merupakan bagian 
dari suatu sistem yang memiliki peran dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk 
mencaPendidikan Agama Islam tujuan sistem. Jadi, komponen pendidikan ini adalah bagian-
bagian dari sistem proses pendidikan yang menentukan berhasil atau tidaknya proses 
pendidikan. 
1) Adanya Mahasiswa/i 
Mahasiswa sebagai peserta didik dalam sistem pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
merupakan komponen pertama bahkan termasuk komponen paling penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dengan demikian segala sesuatu yang berkaitan dengan perencanaan proses 
pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi mahasiswa, baik dari kondisi kemampuan, 
minat, bakat, motivasi, hingga keberagaman yang ada diantara para mahasiswa. 
Berdasarkan wawancara dari Neti, dosen Pendidikan Agama Islam, bahwa: 
Kehadiran para mahasiswa yang di harapkan oleh para dosen harus sesuai dengan 
ketentuan berapa kali pertemuan dalam kelas. Jika 12 kali pertemuan, ya, diharapkan 
12 juga. Tetapi kita para dosen juga mengerti keadaan para mahasiswa kami disini. 
Mungkin ada yang masih sibuk dengan pekerjaannya, atau mungkin karena sakit, dan 
halangan-halangan yang terjadi pada mahasiswa itu sendiri. Biasanya Ibu akan 
memberikan tugas tambahan bagi mereka yang nilai dan daftar kehadirannya kurang 
agar dapat memperbaiki nilai mereka.
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Menurut wawancara dari salah satu mahasiswa Fakultas Ekonomi di Program Studi 
Manajemen yang saat ini sudah menginjak semester IX, Yarib Febryanto, beliau mengatakan, 
bahwa: 
Para mahasiswa/i Universitas Yapis Papua tidak hanya berasal dari mahasiswa asli 
yang artinya mereka hanya memiliki kegiatan sehari-hari yaitu berkuliah. Sebagian 
besar dari mereka ada yang bekerja. Sebagai contoh saja, saya sendiri. Saya bekerja di 
sebuah pertokoan yang diharuskan untuk menjaganya dari pagi jam 9.00 WIT sampai 
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dengan sore jam 17.00 WIT. Bahkan ada yang kerja pagi hingga malam hari. Sehingga 
terkadang para mahasiswa/i ini harus ijin terlambat bahkan sampai ijin tidak masuk 
karena alasan kerja. Selain kerja juga, ada beberapa faktor lain seperti sakit, ataupun 
keperluan mendadak yang mengharuskan mereka untuk tidak masuk perkuliahan.
22
 
Kehadiran para mahasiswa di dalam juga sangat berpengaruh pada semangat teman-
teman mereka yang lain. Seperti yang dikatakan Achmad Al-Ghazali salah satu mahasiswa 
muslim di Program Studi Sistem Informasi, bahwa: 
Saya senang jika di dalam kelas teman-teman saya banyak yang hadir untuk mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Seperti jika melihat mereka ada dikelas, 
semangat saya untuk belajar juga bertambah.
23
 
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa, mahasiswa 
Universitas Yapis Papua tidak hanya sekedar menjadi mahasiswa asli, yang berarti para 
mahasiswa tersebut hanya di fokuskan terhadap jadwal perkuliahan yang telah ditetapkan oleh 
para dosen. Tetapi ada beberapa mahasiswa yang memiliki kesibukan lain seperti misalnya 
dia sudah memiliki pekerjaan lain di luar kampus yang mengharuskan mereka untuk pintar-
pintar membagi waktu. Semangat mahasiswa lain pun dapat terpacu oleh teman-temannya 
apabila mereka melihat banyak temannya yang hadir pada saat itu.  
Sebagai solusinya, dosen Pendidikan Agama Islam, akan memberikan tugas tambahan 
diluar mata kuliah untuk bisa memperbaiki nilai-nilai apabila daftar kehadiran mahasiswa 
kurang.  
2) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan merupakan salah satu komponen dalam sistem pembelajaran yang berkaitan 
dengan visi dan misi suatu lembaga pendidikan. Hal ini harus dituangkan dalam bentuk 
tulisan pada suatu daftar perencanaan pembelajaran dosen atau Satuan Acara Pembelajaran 
dosen agar komponen tujuan ini dirumuskan sejak awal untuk penentuan arah dan bahan apa 
saja yang dibutuhkan ketika kegiatan belajar mengajar. Menurut wawancara bersama dengan 
Dute, dosen Pendidikan Agama Islam, bahwa: 
Belajar dan mengajar Pendidikan Agama Islam itu menyenangkan. Apalagi 
mahasiswa-mahasiswi di Universitas Yapis Papua bukan hanya berasal dari agama 
Islam saja. Tetapi ada pula yang dari Kristen, Katholik, Hindu, dan Budha. Tujuan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga bukan hanya sekedar penambahan 
wawasan bagi mereka dan saya. Tetapi bagaimana bahagianya kita sebagai dosen yang 
bisa melihat perubahan-perubahan baik pada perilaku sehari-hari mereka.
24
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Menurut wawancara dari salah satu mahasiswa dari jurusan Sistem Informasi, Mario 
David, bahwa: 
Setelah saya mengikuti Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam, setidaknya ada sedikit 
ilmu yang saya ketahui tentang Islam. Misalnya, kalau sedang berpuasa itu tidak boleh 
makan dan minum, kemudian mereka menahan lapar dari pagi (yang dimaksudkan 




Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa salah satu tujuan para 
dosen yang mengajar Pendidikan Agama Islam pada mahasiswa dan mahasiswi Universitas 
Yapis Papua yang khususnya bagi yang beragama non muslim bahwa, bukan hanya pada 
pengenalan dan pembagian ilmu agama Islam tetapi juga adanya suatu perubahan kearah yang 
lebih baik dalam kehidupan mereka, baik itu dari sikap maupun perilaku mereka. Karena yang 
mereka pelajari yaitu tentang pendidikan keagamaan yang di dalamnya bukan hanya 
menyangkut tentang materi-materi keagamaan (akidah, syari’ah, dan muamalah) tetapi juga 
tentang akhlak yang menyangkut tata perilaku dan sikap untuk kehidupan sehari-hari.  
3) Pengkondisian dalam Kelas 
Salah satu faktor mahasiswa memiliki peran aktif baik secara fisik maupun non fisik 
dalam pembelajaran, bergantung pula kepada dosen dalam mengkondisikan keadaan dalam 
kelas. Bagaimana dosen-dosen mengkondisikan keadaan belajar mengajar baik dari 
pemberian tugas atau hal lainnya sehingga membuat para mahasiswa/i mau dan aktif dalam 
tanya jawab, proses diskusi, maupun pengerjaan presentasi kelas. Menurut wawancara dari 
Neti, bahwa:  
Dosen Pendidikan Agama Islam yang mengajar di Universitas Yapis Papua 
mempunyai metode pembelajaran yaitu ceramah, diskusi, presentasi kelas, dan 
pendekatan-pendekatan melalui inquiry (mahasiswa diberikan peluang untuk mencari, 
meneliti, menelaah, dan memecahkan jawaban melalui teknik pemecahan masalah) 
dan ekspositori (pemberian keterangan dan konsep awal materi serta pemberian 




Jadi, ada beberapa metode-metode yang digunakan para dosen pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Misalnya dengan metode ceramah. Dari metode ini dosen bisa 
menjelaskan secara rinci tentang materi yang terkait pada pembelajaran. Tetapi bukan karena 
metode ceramah yang membuat mahasiswa hanya duduk diam dan mendengarkan penjelasan 
dari dosen saja. Dosen juga memiliki cara agar mahasiswa tetap aktif dalam pembelajaran. 
Yaitu dengan cara memberikan sesi tanya jawab atau berdiskusi. Apabila ada mahasiswa yang 
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kurang mengerti, boleh bertanya pada dosen Pendidikan Agama Islam dan dosen pun akan 
menjawab. Atau dengan cara dosen yang memancing pertanyaan kepada mahasiswa, 
kemudian mahasiswa yang berusaha mencari dan menemukan jawaban yang pas. 
4) Sumber Belajar 
Demi kelancaran serta keberhasilan pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa, 
sumber belajar tidak hanya berupa buku ataupun sumber-sumber tertulis lainnya.  
Berdasarkan hasil wawancara bersama Dute, dikatakan bahwa: 
Sumber belajar itu tidak hanya dari buku, jurnal, atau google online, tetapi bisa juga 
dari tukar pendapat dan pengalaman belajar dari para mahasiswai/i itu juga. Karena 
kita sebagai dosen, masih perlu juga yang namanya belajar, bukan berarti kita sebagai 
dosen, kitalah yang paling pintar, tetapi bagaimana caranya kita sehingga materi-
materi dan ilmu baru bisa tersalurkan.
27
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa sumber belajar yang di gunakan oleh 
dosen mata kuliah Pendidikan Agama Islam itu tidak hanya dari buku, jurnal, ataupun google 
yang menyediakan berbagai informasi saja. Akan tetapi dari berbagai aspek seperti bertukar 
pendapat, bertukar informasi  dan berbagi ilmu yang dimiliki kepada orang lain. Misalnya 
dari dosen ke mahasiswa, dan mahasiswa ke mahasiswa. 
5) Hasil Belajar 
Sistem penilaian Dosen pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam Universitas Yapis 
Papua, diukur dengan beberapa indikator penilaian. Sebagaimana hasil wawancara yang 
disampaikan oleh Dosen Pendidikan Agama Islam Universitas Yapis Papua,  Neti sebagai 
berikut: 
Indikator penilaian pada mahasiswa/i dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam 
yang diperhatikan adalah kehadiran mahasiswa, sikap, tugas, nilai Ujian Tengah 
Semester dan nilai Ujian Akhir Semester.
28
 
Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu mahasiswa di Program Studi Akuntansi, 
Maks Yosua, mengatakan bahwa: 
Pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam, sebisa saya untuk mengikuti dan hadir 
pada perkuliahan tersebut. Karena apabila ada pemberian tugas, saya bisa 
mengerjakannya dengan pengetahuan yang saya ketahui untuk menambah nilai saya.
29
 
Berdasarkan hasi wawancara diatas bahwa penilaian dosen mata kuliah Pendidikan 
Agama Islam diambil dan diukur dari berbagai indikator seperti kehadiran mahasiswa, sikap, 
tugas, nilai Ujian Tengah Semester, dan juga nilai Ujian Akhir Semester. Sebagai contoh, 
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Hadir Sikap UTS UAS
I II 1 2 3 4 5 6 IV V
1 19-121-035 Yuli Indah Puspita Wahyuni 92 80 75 80 75 75 80 80 80 80 797 10 79.7 4 A
2 19-121-094 Agnes Maricen Fonataba 92 80 75 80 75 75 75 75 75 70 772 10 77.2 3 B
3 19-121-002 Wais Alqorni 100 80 80 80 80 80 80 80 80 90 830 10 83 4 A
4 19-121-012 Hikmah .S. Bada 100 80 80 80 75 80 80 80 80 75 810 10 81 4 A
5 19-121-010 Nurul Hidayah 100 80 80 85 80 80 80 80 85 75 825 10 82.5 4 A
6 19-121-021 Dhela Aulia Aldi 100 80 80 80 75 80 80 80 80 80 815 10 81.5 4 A
7 19-121-017 Fitri 92 80 80 80 80 80 80 80 80 80 812 10 81.2 4 A
8 19-121-018 Shindy Nur Aini 100 80 80 80 80 80 80 80 85 75 820 10 82 4 A
9 19-121-003 Sukma Muliana .S. 100 80 80 85 80 80 80 85 85 80 835 10 83.5 4 A
10 19-121-004 Ferniyansah 100 80 80 80 80 80 80 80 80 80 820 10 82 4 A
11 19-121-044 Miguel Devit Sandeho 85 80 70 75 70 70 75 70 75 0 670 10 67 0 E
12 19-121-028 Dewita 92 80 80 80 75 75 80 80 80 75 797 10 79.7 4 A
13 19-121-033 Ira Wati 85 80 80 80 80 80 80 80 80 75 800 10 80 4 A
14 19-121-006 Lala Ariella Poluan 92 80 75 75 75 75 75 75 75 75 772 10 77.2 3 B
15 19-121-043 Marlyn .F. Vesca Aronggear 100 80 80 80 80 80 80 80 80 75 815 10 81.5 4 A
16 19-121-041 Elisabet Samaria .P. Werimon 92 80 75 80 75 80 75 65 75 75 772 10 77.2 3 B
17 19-121-009 Isma Alwia 100 80 80 80 75 80 80 80 80 75 810 10 81 4 A
18 19-121-008 Yuliana 100 80 80 80 80 80 80 80 80 75 815 10 81.5 4 A
19 19-121-019 Muhammad Fitrohtul Muttaqin 92 80 80 80 80 80 80 80 80 70 802 10 80.2 4 A
20 19-121-030 Danci .W. Rananmasse 100 80 80 75 75 80 80 80 80 75 805 10 80.5 4 A
21 19-121-038 Yohanes John Doga 85 80 75 80 75 75 80 80 80 70 780 10 78 3 B
22 19-121-037 Dimas Arisundana Kusdjon 81 80 65 65 65 65 65 65 65 60 676 10 67.6 2 C
23 19-121-024 Ardi Putra Batto 92 80 80 80 80 80 80 80 80 70 802 10 80.2 4 A
24 19-121-049 Novia Yikwa 85 80 75 75 75 75 75 75 75 75 765 10 76.5 3 B
25 19-121-014 Mutiara Lestari 92 80 75 75 75 75 75 80 80 75 782 10 78.2 3 B
26 19-121-023 Sriyani Rumasukun 85 80 75 80 75 75 75 75 75 60 755 10 75.5 3 B
27 19-121-025 Erna Ratnasari Syahrir 92 80 65 75 75 75 75 75 75 75 762 10 76.2 3 B
28 19-121-027 Fitri Ayu Furiandini 100 80 80 80 80 80 80 80 80 75 815 10 81.5 4 A
29 19-121-005 Linda Dwi Apriani 100 80 80 85 75 85 80 80 85 70 820 10 82 4 A
30 19-121-016 Nurjannah 92 80 80 80 80 80 80 80 80 75 807 10 80.7 4 A
31 19-121-042 Ratna Pangesti 100 80 80 75 75 75 80 80 80 75 800 10 80 4 A
32 19-121-042 Dirra .T. Tabunni 85 80 75 75 70 70 70 70 75 60 730 10 73 3 B
33 19-121-059 Debby Rumere 38 80 65 70 65 65 70 65 75 60 653 10 65.3 2 C
34 19-121-039 Ruth Koromath 70 80 80 80 75 75 75 65 80 60 740 10 74 3 B
35 19-121-100 Maks Yosua Sawaki 100 80 70 65 70 70 70 65 65 60 715 10 71.5 2 C
36 19-121-015 Citra Ayu Sahari 92 80 75 75 75 75 75 75 75 60 757 10 75.7 3 B










peneliti mengambil salah satu daftar nilai mahasiswa yang dibuat oleh salah satu dosen Mata 






















Berdasarkan tabel.4 di atas, diketahui bahwa mahasiswa dan mahasiswi Universitas 
Yapis Papua baik yang muslim maupun yang non muslim mengikuti dengan baik mata kuliah 
Pendidikan Agama Islam yang diampu oleh dosen Pendidikan Agama Islam.  
Hal ini dapat dibuktikan dari lembar penilaian mahasiswa yang didalamnya mencakup 
daftar hadir, sikap, tugas, nilai Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester dari salah 
satu kelas di Program Studi Akuntansi Kelas A1 di Universitas Yapis Papua. 
Dalam tabel.4, pada kolom kehadiran, mahasiswa Program Studi Akuntansi Kelas A1, 
memiliki jumlah kehadiran yang baik. Seperti pada mahasiswa muslim atas nama Wais 
Alqorni, Hikmah S. Bada, Nurul Hidayah, Dhela Aulia Andi, Shindy Nur Aini, Sukma 
Muliana, Ferniansyah, Isma Alwia, Yuliana, Fitri Ayu, Linda Dwi, dan Ratna Pangesti yang 
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Tabel Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang disusun oleh Dosen Pendidikan Agama 
Islam, Neti S, S. Ag., M. Pd. (Untuk Lebih Rincinya dapat dilihat pada Lampiran. 
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mendapat nilai 100 pada kehadirannya. Kemudian mahasiswa non muslim atas nama Marylin 
F. Vesca Aronggear, Danci W. Rananmasse, Maks Yosua Sawaki, dan Ishak T. Samel Awom 
yang mendapat nilai A juga pada kehadirannya. 
Pada kolom sikap, semua mahasiswa baik yang muslim maupun non muslim 
mendapatkan nilai 80. Karena mereka sudah menunjukkan sikap yang baik terhadap 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Pada kolom tugas, nilai yang diberikan oleh dosen Pendidikan Agama Islam 
bervariatif. Ada yang mendapatkan nilai 60, 65, 70, 75, dan 80. Tergantung pada mahasiswa 
yang rajin atau tidaknya dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
Pada kolom Ujian Tengah Semester (UTS), ni lai yang didapatkan oleh mahasiswa 
pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam bervariatif yaitu ada yang mendapatkan nilai 60, 
65, 70, 75, dan 80. Berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil pengerjaan Ujian Tengah 
Semester. 
Pada kolom Ujian Akhir Semester (UAS), nilai yang didapatkan oleh mahasiswa pada 
mata kuliah Pendidikan Agama Islam bervariatif yaitu ada yang mendapatkan nilai 60, 65, 70, 
75, dan 80. Berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil pengerjaan Ujian Akhir Semester. 
Semua komponen dalam sistem pengajaran saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pengajaran. Pada dasarnya, proses pengajaran dapat 
terselenggara secara lancar, efisien, dan efektif berkat adanya interaksi yang positif, 
konstruktif, dan produktif antara berbagai komponen yang terkandung di dalam sistem 
pengajaran tersebut. 
Nilai akhir (NA) diperoleh dari akumulasi nilai setiap aspek sesuai dengan nilai dan 
bobotnya, kemudian dibagi lima. Sehingga secara sederhana perhitungannya dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
N1+N2+N3+N4+N5 
NA=      5     =……. 
Nilai akhir berkisar dalam rentang  angka 0 s.d. 100. Angka-angka tersebut kemudian 
dikonversikan ke dalam bentuk nilai  A = 80-100, B = 70-79, C = 60-69, D 50-50 dan E 0-49.  
Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa bukan hanya mahasiswa muslim saja 
yang memiliki nilai akhir yang bagus. Tetapi mahasiswa non muslim pun dapat membuktikan 
kalau mereka bisa mendapat nilai akhir yang bagus juga. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai akhir mahasiswa non muslim atas nama Marylin F. Vesca Aronggear yang mendapatkan 
indeks nilai A dengan jumlah rata-rata nilainya yaitu 81,5 yang dapat dibulatkan menjadi 82  
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pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Berbeda dengan Mutiara Lestari, Lala Ariella, 
Sriyani, Erna, Dirra, Dimas, dan Citra Ayu yang hanya mendapatkan nilai indeks B dengan 
jumlah rata-rata yang berkisar antara 70 sampai dengan 79. 
Berdasarkan daftar penilaian mata kuliah Pendidikan Agama Islam oleh dosen 
Pendidikan Agama Islam diatas bahwa, mahasiswa non muslim bisa ikut menyesuaikan 
dengan baik pembelajaran tersebut meskipun mereka belajar dan diajarkan oleh dosen yang 
tidak sesuai dengan agama mereka. Sebaliknya, mahasiswa yang muslim tidak semua 
memiliki nilai yang baik pada mata kuliah ini. Semua tergantung pada 5 indikator penilaian 
yang digunakan oleh dosen Pendidikan Agama Islam yaitu daftar kehadiran, sikap, nilai 
tugas, nilai Ujian Tengah Semester, dan nilai Ujian Akhir Semester. 
C. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai “Implementasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa yang Majemuk di Universitas Yapis Papua”, 
peneliti menemukan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang ada.  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua menerapkan 
materi inti agama yaitu Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak, materi kedua yaitu Sumber Hukum 
Ajaran Islam (SHAI), materi ketiga yaitu Etika atau Akhlak, dan keempat materi pengayaan 
yang berfungsi untuk memperkaya khazanah keilmuan mahasiswa, antara lain berisi 
pemaparan tentang paham dan aliran Islam, studi kritis tentang tasawuf dan tarekat, serta 
pembahasan tentang ilmu rasional. Dosen mata kuliah Pendidikan Agama Islam yang 
memiliki kontrak kerja di Universitas Yapis Papua diwajibkan untuk mempunyai Satuan 
Acara Pembelajaran Satuan Acara Pembelajaran dosen Pendidikan Agama Islam di 
Universitas Yapis Papua, memuat 14 kali pertemuan, yang 2 kali pertemuannya digunakan 
untuk Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Tiap satu kali pertemuan 
membutuhkan 2x45 menit. Sistem pengambilan nilai oleh dosen yaitu berasal dari daftar 
kehadiran mahasiswa, nilai tugas, nilai UTS dan nilai UAS. Strategi perkuliahan yang 
digunakan oleh dosen Pendidikan Agama Islam di Universitas Yapis Papua menggunakan 
pendekatan ekspositori dan inkuiri. Sumber yang digunakan berasal dari buku, jurnal, media 
online, dan sumber lain yang bersangkutan dengan materi ajar. Media pembelajaran yang 
digunakan dosen Pendidikan Agama Islam yaitu LCD, Laptop, Power Point. 
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